ABSTRAK

Tingginya tingkat kemiskinan di Jawa Tengah menunjukkan proses
pembangunan ekonomi yang belum bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara merata. Perempuan umumnya lebih berisiko mengalami kemiskinan
dibandingkan laki-laki, dalam 10 tahun terakhir tingkat kemiskinan perempuan
selalu lebih tinggi dibandingkan tingkat kemiskinan laki-laki. Penelitian ini
dilakukan guna menganalisis aspek-aspek yang mempengaruhi tingkat kemiskinan
seperti PDRB per kapita, kesehatan perempuan, pendidikan perempuan,
pengangguran perempuan dalam rangka mengatasi kemiskinan di Jawa Tengah.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan data cross-section terdiri
dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan data time-series yaitu tahun
2013-2022. Alat analisis yang digunakan dalam dalam mengestimasi model regresi
data panel yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PDRB per kapita, kesehatan,
dan pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Sementara itu, variabel tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan.

Kata Kunci : kemiskinan, PDRB" per kapita, kesehatan perempuan,
pendidikan perempuan, pengangguran perempuan, fixed effect model (FEM).
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